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SARI 

 

Meningkatnya era teknologi informasi dalam hal pengklasifikasian saat sekarang 

ini yang tidak terstruktur, analisis pengklasifikasian sudah banyak membantu dalam hal 

mempermudah menyelesaikan suatu perancangan program aplikasi yang tidak testruktur 

menjadi suatu sistem aplikasi pengklasifikasian yang terstruktur. Dengan adanya 

penelitian analisis dalam proses pengklasifikasian menggunakan metode K-NN (K-

Nearest Neighbor) diharapkan dapat mempermudah dalam pembuatan sistem aplikasi 

pengklasifikasian untuk suatu perancangan program aplikasi. 

Dari permasalahan diatas, diperlukan suatu metode K-NN dimana K-NN 

merupakan suatu parameter K (jumlah tetangga terdekat) untuk menghitung jarak yang 

akan di evaluasi dengan semua data penelitian dengan cara memasukkan data-data 

pendukung dalam suatu perancangan analisis pengklasifikasian agar data yang 

diklasifikasi dapat lebih mudah dipahami dalam pembuatan sistem aplikasi. 

Hasil analisis menggunakan metode K-NN dapat di peroleh dengan melakukan 

pengklasifikasian dengan rumus K–NN dan Apabila data-data tersebut telah diproses 

maka analisis ini akan memberikan hasil pengklasifikasian. 

 

Kata Kunci : Analisis dan pengklasifikasian, Metode KNN (K-Nearest Neighbor) 



x 
 

  
 

TAKARIR 

 

Decision Support System : Sistem pendukung keputusan 

k – nearest neighbor  :           Metode klasifikasi yang digunakan sebagai 

metode SPK 

training data                                  : Data yang digunakan untuk pengklasifikasian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dengan perkembangan zaman sekarang ini membuat kebutuhan manusia akan 

informasi semakin meningkat pula. Sebagai contoh, dengan adanya komputer segala 

pekerjaan dapat lebih mudah dilakukan. Akibat dari perkembangan teknologi saat 

sekarang ini maka diperlukan suatu cara pengelompokan informasi untuk memudahkan 

para pengguna mengelompokan data yang dibutuhkan. Data pengelompokan ini dikenal 

dengan pengklasifikasian. Cara pengklasifikasian ini sudah banyak digunakan dalam 

berbagai aplikasi pencarian seperti google, yahoo, dan banyak lainnya. 

Latar belakang dibuatnya Analisis dan Perancangan Aplikasi untuk Klasifikasi 

menggunakan K-NN ini bertujuan bagaimana penulis dapat membuat suatu 

pengklasifiksian aplikasi dengan K-NN agar informasi pengklasifikasian ini dapat 

dipahami. Prinsip dasar pengklasifikasian ini berdasarkan kesamaan fitur atau kesamaan 

isi, secara umum pengklasifikasian dilakukan dengan cara mengkategorikan unsur-unsur 

nya kedalam satu atau beberapa objek dari sekumpulan objek-objek yang telah 

didefinisikan sebelumnya. 

Dari latar belakang permasalahan diatas, untuk itu penulis bermaksud ingin 

membuat suatu analisis dan perancangan program aplikasi untuk klasifikasi 

menggunakan K-NN yang mampu memberikan informasi dan kemudahan dalam 

membuat suatu aplikasi yang menggunakan metode pengklasifikasian. 

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini berdasarkan latar belakang diatas adalah 

bagaimana membuat suatu analisis pengklasifikasian dengan menggunakan K-NN dan 

memberikan informasi tentang pengklasifikasian. 

 



2 
 

  
 

1.3 Batasan Masalah 

Pada analisis yang akan dibuat, agar permasalahan tidak terlalu luas dan lebih 

terarah sebagaimana tujuan yang ingin dicapai, maka diperlukan batasan-batasn sebagai 

berikut. 

1. Analisis ini merupakan suatu analisis pengklasifikasian data dengan 

menggunakan metode K-NN. 

2. Hasil dari analisis yang akan dibuat merupakan suatu pengklasifikasian data dari 

contoh sampel data dengan menggunakan metode K-NN. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk menganalisis sebuah sistem 

perancangan aplikasi dengan K-NN dan dari hasil analisis ini akan dibuat sebuah 

struktur pengklasifikasian yang dapat memberikan informasi tentang sebuah 

pengklasifikasian. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya manfaat penelitian analisis ini, diharapkan dapat memberikan 

1. Solusi dalam sebuah perancanngan analisis yang baik. 

2. Memberikan informasi pengklasifikasian dalam membangun sebuah 

aplikasi. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah langkah-langkah sistematik penelitian yang akan 

digunakan untuk membantu dalam pengerjaan suatu penelitian analisis. Adapun metode-

metode yang akan digunakan untuk mencapai hasil dalam penelitian analisis ini. 
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1.6.1 Metode Pengumpulan Data 

Langkah awal metode pengumpulan data dari sebuah analisis dan 

perancangan program aplikasi dengan K-NN ini. 

1. Mencari informasi tentang khasus yang akan dibuat dalam analisis 

dan perancangan algoritma K-NN. 

2. Membuat langkah algoritma dari khasus yang akan dianalisis. 

1.6.2 Metode Pengembangan 

1. Analisis Data. 

2. Analisis K-NN. 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Penelitian Analisis ini adalah sebagai berikut. 

BAB I. PENDAHULUAN ; Berisi tentang latar belakang masalah, Rumusan masalah, 

Batasan masalah, Tujuan penelitian, Metodelogi penelitian dan Sistematika penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI ; Menerangkan tentang metode K-NN dan analisis 

algoritma dari penelitian yang akan dilakukan. 

BAB III PSEUDOCODE ; Berisi tentang hasil penerangan dalam sebuah algoritma 

yang dianalisis. 

BAB IV KESIMPULAN ; Ini merupakan bab terakhir yang berisikan kesimpulan yang 

diperoleh dari pemecahan masalah serta saran-saran sebagai masukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Metode Analisis 

Metode yang akan digunakan untuk melakukan analisis dan perancangan program 

adalah metode K-NN. K-NN itu sendiri adalah suatu teknik yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan pengklasifikasian terhadap suatu objek. Pada metode pengklasifikasian 

input dan output data dinyatakan dengan diagram aliran data (data flow diagram) 

sebagai keseluruhan proses yang ada pada sistem. Pada tahapan ini digunakan notasi-

notasi yang ada untuk menggambarkan arus data dari sistem, dimana akan sangat 

diperlukan untuk membantu dalam proses komunikasi dengan pengguna. 

2.2 Metode K-NN (K-Nearest Neighbor) 

Algoritma k-nearest neighbor (k-NN atau KNN) adalah sebuah metode untuk 

melakukan klasifikasi terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya 

paling dekat dengan objek tersebut. Data pembelajaran diproyeksikan ke ruang 

berdimensi banyak, dimana masing-masing dimensi merepresentasikan 

(menggambarkan, menunjukkan atau menjelaskan) fitur dari data. Ruang ini dibagi 

menjadi bagian-bagian berdasarkan klasifikasi data pembelajaran. Sebuah titik pada 

ruang ini ditandai kelas c jika kelas c merupakan klasifikasi yang paling banyak ditemui 

pada k buah tetangga terdekat titk tersebut. Dekat atau jauhnya tetangga biasanya 

dihitung berdasarkan jarak Euclidean. [DAI01] 

Pada fase pembelajaran, algoritma ini hanya melakukan penyimpanan vektor-

vektor fitur dan klasifikasi dari data pembelajaran. Pada fase klasifikasi, fitur-fitur yang 

sama dihitung untuk data test (yang klasifikasinya tidak diketahui). Jarak dari vektor 

yang baru ini terhadap seluruh vektor data pembelajaran dihitung, dan sejumlah k buah 

yang paling dekat diambil. Titik yang baru klasifikasinya diprediksikan termasuk pada 

klasifikasi terbanyak dari titik-titik tersebut. Nilai k yang terbaik untuk algoritma ini 

tergantung pada data; secara umumnya, nilai k yang tinggi akan mengurangi efek noise 
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(kesalahan) pada klasifikasi, tetapi membuat batasan antara setiap klasifikasi menjadi 

lebih kabur. Nilai k yang bagus dapat dipilih dengan optimasi parameter, misalnya 

dengan menggunakan cross-validation. Kasus khusus dimana klasifikasi diprediksikan 

berdasarkan data pembelajaran yang paling dekat (dengan kata lain, k = 1) disebut 

algoritma nearest neighbor. Ketepatan algoritma k-NN ini sangat dipengaruhi oleh ada 

atau tidaknya fitur-fitur yang tidak relevan, atau jika bobot fitur tersebut tidak setara 

dengan relevansinya terhadap klasifikasi. Riset terhadap algoritma ini sebagian besar 

membahas bagaimana memilih dan memberi bobot terhadap fitur, agar performa 

klasifikasi menjadi lebih baik. 

• Algoritma metode ini adalah sebagai berikut :  

1. Tentukan parameter K (Jumlah tetangga yang terdekat). 

2. Hitung jarak antara data yang akan dievaluasi dengan semua data pelatihan. 

3. Urutkan jarak yang terbentuk (urut naik) dan tentukan jarak terdekat sampai 

urutan ke – K. 

4.  Pasangkan kelas (c) yang bersesuaian. 

5. Cari jumlah kelas dari tetangga yang terdekat tersebut, dan tetapkan kelas 

tersebut sebagai kelas data yang dievaluasi. 

Metode ini mempunyai rumus seperti persamaan ( 1 ) :  

di = ∑
=

−
n

i
jij PX

1

2
)(

 ……… ( 1 )

 

Keterangan : 

di  = Jarak sampel 

Xij  = Data sample yang sudah ada di dalam database. 

Pj  = Data input yang akan dicari hasilnya. 

n = Jumlah sample 
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K-Nearest Neighbor (K-NN) memiliki beberapa kelebihan yaitu bahwa tangguh 

terhadap training data yang noisy dan efektif apabila training data-nya besar. 

Sedangkan kelemahan dari K-NN adalah K-NN perlu menentukan nilai dari parameter 

K (jumlah dari tetangga terdekat). Metode K-Nearest Neighbor (KNN) kurang cocok 

untuk melakukan klasifikasi dokumen karena K-NN tidak menghasilkan pemodelan dari 

proses learning terhadap training data namun hanya berdasarkan perhitungan jarak 

terpendek dari query instance ke training sample. Proses pembelajaran berdasarkan 

perhitungan jarak menghasilkan representasi yang tidak jelas mengenai jenis jarak dan 

atribut mana yang harus digunakan untuk mendapatkan hasil yang terbaik. Selain itu 

biaya komputasi cukup tinggi karena diperlukan perhitungan jarak dari tiap query 

instance pada keseluruhan training sample. Dari hasil pengertian diatas, semakin tinggi 

nilai k maka diperoleh hasil pengklasifikasian yang lebih rendah dan waktu pemrosesan 

yang lebih lama. 
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2.3 Flowchart Metode KNN. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.2 Flowchart Metode K-NN 
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Algoritma menghitung jarak terdekat dengan metode KNN (K- Nearest 

NeighborK ) adalah. 

1. Tentukan parameter K (jumlah tetangga terdekat). 

2. Hitung jarak antara data yang akan dievaluasi dengan semua data pilihan. 

3. Urutkan yang terbentuk (urut naik) dan tentukan jarak jarak terdekat sampai 

urutan ke – K. 

4. Pasangkan kelas (c) yang bersesuaian. 

5. Cari jumlah kelas dari tetangga yang terdekat tersebut, dan tetap kan kelas 

tersebut sebagai kelas data yang dievaluasi. 

2.4 Teori Mencari jarak 

a. Manhattan 

Manhattan fungsi jarak yang akan menghitung jarak ke perjalanan untuk 

mendapatkan dari satu titik data lain jika garis grid sebagai berikut. 

Manhattan jarak antara dua item adalah jumlah komponen perbedaan terkait. 

Rumus untuk ini jarak antara titik X = (X1, X2, dll) dan titik Y = (Y1, Y2, 

dll) seperti pada persamaan ( 2 ) ;  

           di = ||
1
∑
=

−
n

i
ii YX  …… ( 2 ) 

Dimana n adalah jumlah variabel dan Xi dan Yi adalah nilai - nilai 

variabel i pada masing – masing titik-titik X dan Y. 

 

b. Korelasi Pearson dan Pearson Squared 

korelasi Pearson mengukur kesamaan dalam bentuk antara kedua profil. 

Rumus untuk jarak korelasi Pearson pada persamaan ( 3 dan 4 ) 

d = 1 – r ……( 3 ) 
dimana  

r = Z(x)·Z(y)/n …...( 4 ) 
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adalah titik skala Z - skor vektor X dan Y. Z adalah nilai x yang 

dibangun dengan cara mengurangkan dari nilai x rata-rata dan membagi 

dengan standar deviasi. Pearson Squared adalah mengukur jarak kesamaan 

dalam bentuk antara dua profil, tetapi juga untuk menangkap hubungan 

terbalik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di sebelah kiri, profil profil hitam dan merah hampir 

sempurna, meskipun korelasi Pearson terdapat perbedaan tingkat ekspresi di 

basal dan skala. Gen ini akan cluster bersama-sama dengan baik korelasi 

Pearson atau jarak Squared Pearson. Pada gambar profil kanan, hitam dan 

merah hampir sempurna anti-berkorelasi. Gen ini akan ditempatkan dalam 

kelompok jarak jauh menggunakan korelasi Pearson, tetapi akan dimasukkan 

dalam cluster yang sama menggunakan Squared Pearson. Rumus untuk jarak 

Pearson squared pada persamaan ( 5 ) 

   d = 1 – 2r ……( 5 ) 
Dimana korelasi pearson adalah korelasi yang telah didefinisikan diatas. 
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c. Chebychev 

Chebychev jarak antara dua titik adalah jarak maksimum antara titik-titik 

dalam dimensi tunggal. Jarak antara titik X = (X1, X2, dll) dan Y = (Y1, Y2, 

dll) dihitung dengan menggunakan rumus pada persamaan ( 6 ) ;  

 

   Maxi |Xi - Yi| ……( 6 ) 

Dimana Xi dan Yi adalah nilai-nilai variabel i pada titik-titik X dan Y 

masing-masing. Jarak Chebychev itu sendiri mungkin akan lebih tepat jika 

perbedaan antara titik–titik lebih tercermin oleh perbedaan dalam dimensi 

individu dibandingkan dengan semua dimensi yang akan dipertimbangkan 

secara bersama. 

d. Korelasi Tingkat Spearman 

Korelasi Rank Spearman mengukur korelasi antara dua urutan nilai. 

Kedua urutan adalah peringkat secara terpisah dan perbedaan peringkat 

dihitung pada setiap posisi i. Jarak antara urutan X = (X1, X2, dll) dan Y = 

(Y1, Y2, dll) dihitung dengan menggunakan rumus pada persamaan (7) : 

 

 

1 - )7..(..........
)1(

))()((6

2

2

1

−

−∑
=

nn

YrankXrank
n

i
ii

 
 

 Dimana Xi dan Yi adalah nilai-nilai dari urutan X dan Y masing-masing. 

rentang korelasi Spearman adalah dari -1 sampai 1. korelasi Spearman dapat 

mendeteksi korelasi linear dan non-linear tertentu. Namun, korelasi Pearson 

mungkin akan lebih tepat untuk menemukan korelasi linear. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1 PSEUDOCODE 

3.1.1 Program mencari jarak : 

Penjelasan coding dari implementasi prosedural sebagai berikut, program diawali 

dengan melakukan pencarian jarak dengan memasukkan input data ke metrix status 

dimana sebagai berikut : 

function mencari_jarak (A, B, C, D : real) : real 

var 

jarak : real 

berat, karbohidrat, protein, lemak : real 

{Nilai berat, karbohidrat, protein, lemak sudah terdefinisi nilainya} 

begin 

jarak  sqrt(((A-berat)*(A-berat))+((B-karbohidrat)*(B-karbohidrat))+((C-                    

protein)*(C-protein))+((D-lemak)*(D-lemak))) 

return jarak 

end. 

 

Penghitungan jarak dilakukan diantara data yang akan dievaluasi dengan semua data 

pilihan, selanjutnya program melakukan pengurutan data berdasarkan status kalori. 

 
 

3.1.2 Program urutan jarak : 

Langkah selanjutnya melakukan pengurutan data sampai urutan ke - K setelah 

melakukan pencarian jarak. Berikut ini langkah pengurutan jarak berdasarkan status : 

 

function urut_jarak (K, i, j : integer) : integer 

Var 
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urut_jarak : integer  

    i  0 to K do 

    i  0 

Begin 

     For ( i  0; i < K - 1 ) do 

     Begin 

         If  j [ i ] > j [ i+1 ] then 

         Begin 

             if ( j [ i ], j [ i + 1 ] ) then 

             K  i + 1 

         End if 

  Next 

     End for 

     while K > 1 

 End 

 

3.1.3 Program mencari kelas :  

Selanjutnya program melakukan penentuan kondisi status, dimana langkahnya dapat 

dilihat dalam pseudocode dibawah ini : 

Function kelas (kecil, sedang, besar : integer) : integer 

var 

status, kecil, sedang, besar : integer 

{definisi untuk input dan output} 

J, K : real 

{nilai J dan K sudah terdefinisi nilainya} 

begin 

input (J, status)  0 

if (status kecil > status sedang) dan (status kecil > status besar) then 

 begin 
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      output.text  “rendah” 

 end if 

 else if (status sedang > status kecil) dan (status sedang > status besar) then 

  begin 

       output.text  “sedang” 

  end if 

  else if (status besar > status kecil) dan (status besar > status sedang) then 

   begin 

        output.text  “besar” 

   end if 

   else if status kecil  status sedang then 

   for J  0 to K do 

        begin 

        if status (J)  “rendah” then 

    begin 

        status (J)  “rendah” 

    end if 

    else status (J)  “sedang” 

         end if 

    begin 

         output.text  tentukan status (0) 

    end if 

    else if status kecil  status besar then 

    for J  0 to K do 

     begin 

          if status (J)  “rendah” then 

      begin 

          status (J)  “rendah” 

      end if 
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          else if (J)  “besar” 

     end if 

     begin 

           output.text  tentukan status (0) 

     end if 

     else if status sedang  status besar then 

     for J  0 to K do 

           begin 

                if status (J)  “sedang” then 

      begin 

           status (J)  “sedang” 

      end if 

      else status (J)  “besar” 

     end if 

           begin 

               output.text  tentukan status (0) 

           end if 

      else  

      for J  0 to K do 

      begin 

           if status (J) “rendah” then 

              begin 

                    tentukan status (J)  “rendah” 

              end if 

              else if status (J)  “sedang” then 

       begin 

            tentukan status (J)  “sedang” 

       end if 

       else if (J)  “besar” 
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  end if 

end. 

 

3.1.4 Program mencari jarak kelas : 

Langkah terakhir, program melakukan pencarian jarak kelas terdekat sampai ke – K 

untuk selanjutnya dapat menentukan status, pseudoce nya sebagai berikut : 

function jarak_kelas 

ouput (rendah, sedang, besar : integer) : integer 

var 

i  status : integer 

J, K : integer 

begin 

     for (i)  0 to K do 

     begin 

          if (J)  “rendah” then 

    begin 

       status kecil  status kecil + 1 

    end 

      else if (J)  “sedang” then 

      begin 

         status sedang  status sedang + 1 

      end 

        else status besar  status besar + 1 

    end if 

end. 
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Tabel 3.1 Perhitungan jarak 
 

 
 
 

No Berat 
(gram) 

Protein Lemak Karbohidrat Status Jarak 

1 100 10 0.2 2 Tinggi 50.81 

2 100 0 2.7 1.2 Tinggi 50.08 

3 100 0 7.5 2 Tinggi 50.57 

4 100 0 2 1 Tinggi 50.04 

5 100 14 4.4 1 Tinggi 51.84 

6 100 0 3.4 1 Tinggi 50.12 

7 100 0.1 0 8.2 Tinggi 50.52 

8 100 1.6 0.4 23.5 Tinggi 54.83 

9 100 0.4 0 11.8 Sedang 51.16 

10 100 0 8.4 1 Sedang 50.71 

11 100 0 1.2 0 Sedang 50.03 

12 100 0 2.2 0.6 Sedang 50.06 

13 100 0 5.3 1 Sedang 50.29 

14 100 0 1.8 1 Sedang 50.04 

15 100 0 2.1 0.3 Sedang 50.06 

16 100 0 1.2 0.4 Sedang 50.03 

17 100 0 1 0 Sedang 50.03 

18 100 0 2.2 0.8 Sedang 50.05 

19 100 0 0 10 Rendah 50.81 

20 100 0 2.1 1 Rendah 50.05 

21 100 0 8.7 2 Rendah 50.77 

22 100 0 3.3 0.6 Rendah 50.12 

23 100 0 4.2 0 Rendah 50.19 

24 100 0 1.4 0.9 Rendah 50.03 

25 100 0 2.1 1.1 Rendah 50.05 

26 100 0 1.8 0 Rendah 50.05 

27 100 0 0.3 0 Rendah 50.02 

28 100 0 2.2 0.7 Rendah 50.06 

29 100 0 1.4 0.9 Rendah 52.03 

30 100 3.2 0.5 17 Rendah 52.54 
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a. Proses KNN : mengurutkan jarak 
Proses berikut adalah mengurutkan data sampel dari data yang terdekat jaraknya 
hingga jarak yang terjauh. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 3.2 Pengurutan Jarak dari yang terdekat hingga yang terjauh 

no Berat  Protein  Lemak  Karbohidrat  Status  Jarak  

1 100 0 0.3 0 Rendah  50.02 

2 100 0 1.2 0 Sedang  50.03 

3 100 0 1.2 0.4 Sedang   50.03 

4 100 0 1 0 Sedang  50.03 

5 100 0 1.4 0.9 Rendah   50.03 

6 100 0 1.4 0.9 Rendah  50.03 

7 100 0 2 1 Tinggi  50.04 

8 100 0 1.8 1 Sedang 50.04 

9 100 0 2.2 0.8 Sedang  50.05 

10 100 0 2.1 1 Rendah  50.05 

11 100 0 2.1 1.1 Rendah  50.05 

12 100 0 1.8 0 Rendah  50.05 

13 100 0 2.2 0.6 Sedang  50.06 

14 100 0 2.1 0.3 Sedang  50.06 

15 100 0 1.4 0.9 Rendah  50.06 

16 100 0 2.7 1.2 Tinggi  50.08 

17 100 0 3.4 1 Tinggi  50.12 

18 100 0 3.3 0.6 Rendah  50.12 

19 100 0 4.2 0 Rendah  50.19 

20 100 0 5.3 1 Sedang  50.29 

21 100 0.1 0 8.2 Tinggi  50.52 

22 100 3.2 0.5 17 Rendah  50.54 

23 100 0 7.5 2 Tinggi  50.57 

24 100 0 8.4 1 Sedang  50.71 

25 100 0 8.7 2 Rendah  50.77 

26 100 10 0.2 2 Tinggi  50.81 

27 100 0 0 10 Rendah  50.81 

28 100 14 4.4 1 Tinggi  51.81 

29 100 0 1.4 0.9 Rendah  52.03 

30 100 3.2 0.5 17 Rendah  52.54 
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b. Proses KNN : menyaring hasil keputusan 

Hasil keputusan disaring berdasarkan nilai K. nilai merupakan jumlah kelas 

untuk memilih data yang diambil berdasarkan jarak yang terdekat. Didalam 

sistem ini nilai K dapat di tentukan. 

Rumus mencari nilai K :  

K = 1/8 x jumlah sampel data 

     Dalam kasus ini nilai K = 1/8 x 30 = 4 

Tabel 3.3 Penyaringan keputusan berdasarkan K = 1/8 x Data sampel 

 

 

 

 

Sehingga hasil keputusan yang diambil berdasarkan jumlah keputusan terbanyak 

yakni : jumlah kadar kalori (sedang) > jumlah kadar kalori (rendah). Hasil 

keputusan pengklasifikasian : Sedang 

 

 

 

No Berat  Protein  Lemak  Karbohidrat  Status  Jarak  

1 100 0 0.3 0 Rendah  50.02 

2 100 0 1.2 0 Sedang  50.03 

3 100 0 1.2 0.4 Sedang   50.03 

4 100 0 1 0 Sedang  50.03 
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3.2 PERENCANAAN ANTAR MUKA 

Desain antar muka (interface) merupakan hasil implementasi dari kebutuhan 

pengguna. Desain interface yang utama ditujukan kepada pengguna, dimana interface 

didesain sedemikian rupa untuk memudahkan penggunaan sistem aplikasi ini. Desain 

sederhana aplikasi ini akan memberikan kenyamanan oleh pengguna itu sendiri. Berikut 

desain interface pada suatu analisis pengklasifikasian. 

3.2.1 Halaman Utama 

Halaman utama merupakan halaman depan dari Aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan Penentu Kadar Kalori Buah. Halaman ini didesain sebaik mungkin agar 

pengguna lebih mudah memahami atau bersifat user friendly. Berikut adalah rancangan 

dari halaman utama pada gambar 3.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  Gambar 3. 1 Rancangan Halaman Utama 
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3.2.2 Halaman Menghitung Nilai 

Halaman Menghitung Kadar Kalori Buah merupakan halaman untuk menghitung 

kadar ,kalori pada tiap jenis buah yang akan dilakukan oleh pengguna. Dihalaman ini 

untuk mengetahui jenis kadar kalori pada buah, pengguna terlebih dahulu harus 

menginput berat buah, nilai karbohidrat, protein, dan lemak. Berikut adalah rancangan 

dari halaman utama pada gambar 3.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Rancangan Halaman Menghitung Nilai K 
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3.2.3 Halaman Pengolahan Data Sampel 

Halaman Pengolahan Data Sampel merupakan halaman untuk mengetahui data 

yang telah ada didalam database. Dihalaman ini terdapat inputan data diantaranya, nama 

buah, nilai berat, nilai protein, nilai karbohidrat, nilai lemak dan nilai kalori dimana 

pengguna dapat menambahkan dan mengedit data tersebut. Berikut adalah rancangan 

dari halaman utama pada gambar 3.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Rancangan Halaman Pengolahan Data 
Sampel 
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3.2.4 Halaman Pencarian Data Sampel 

Halaman Pencarian Data Sampel merupakan halaman untuk mengetahui data 

keseluruhan yang terdapat didalam database Aplikasi Penentu Kadar Kalori Buah. 

Dihalaman ini pengguna dapat mencari informasi yang ingin diketehui berdasarkan 

pencarian nama buah. Berikut adalah rancangan dari halaman utama pada gambar 3.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Rancangan Halaman Pencarian Data Sampel 
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3.2.5 Halaman Pencarian Berdasarkan Status 

Halaman Pencarian Berdasarkan Status merupakan halaman untuk mengetahui 

berbagai macam data sample yang sudah ditentukan dalam database berupa status kadar 

kalori pada Aplikasi Penentu Kadar Kalori Buah. Dihalaman ini pengguna dapat 

mencari informasi status kadar kalori buah yang diinginkan berdasarkan katergorinya. 

Berikut adalah rancangan dari halaman utama pada gambar 3.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 3.5 Rancangan Halaman Pencarian Data 
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3.2.6 Halaman Informasi 

Halaman Informasi merupakan halaman untuk mengetahui informasi-informasi 

yang terdapat dalam dalam sebuah sistem aplikasi. Halaman Informasi ini 

menerangakan cara kerja dan keterangan langkah yang harus dilakukan pengguna (user) 

sebelum menjalankan sebuah aplikasi. Berikut adalah rancangan dari halaman utama 

pada gambar 3.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Racangan Halaman Informasi 
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BAB IV 

SIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 Setelah melalui tahapan analisis desain, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

a. Analisis dan Perancangan dari sebuah pengklasifikasian dapat memberikan suatu 

gambaran bagaimana sistem dapat dibuat. 

b. Analisis yang dibuat mampu memberikan informasi yang dapat mempermudah 

pengklasifikasian menjadi sebuah program. 

c. Analisis ini berguna untuk memberikan solusi dalam sebuah perancangan agar 

dapat menjadi lebih baik dan efisien. 

4.2 Saran 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, masih banyak kekurangan dan 

kelemahan sehingga perlu dikembangkan lagi agar kinerja perancangan lebih baik. Oleh 

karena itu untuk pengembangan ke depan disarankan agar analisis dan peracanangan ini 

dapat : 

a. Memberikan informasi–informasi yang lebih akurat lagi agar dapat dianalisis 

dengan kemajuan teknologi yang sudah ada. 

b. Memberikan kemudahan dalam suatu perumusan analisis dan perancangan agar 

dapat lebih dipahami pada saat melakukan analisis. 

 

 

 



26 
 

  
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

[ANI05a]  ”Anis. 2005. Sistem Pendukung Keputusan Klinis (On-Line) available at 

http://fuadanis.blogspot.com” 

[DAI01] ”Dailini, D. Umar. 2001.KomputerisasiPengambilan Keputusan Jakarta Elex 

Media 

[RNL06] [www.informatika.org/~rinaldi/Matdis/2006-2007/Makalah/Makalah0607-

121.pdf]. 

[ANI05b]  Anis, 2005. Sistem Pendukung Keputusan Klinis available at 

http://anisfuad.wordpress.com/2005/09/13/sistem-pendukung-keputusan-

klinik/ 

[HAR05] Hartono, Andry. 2005. Terapi Gizi dan Diet Rumah Sakit, Yogyakarta; Buku 

Kedokteran. 

[KUS07] Kusumadewi, Sri. 2007. Bahan Kuliah Informatika Kedokteran, Yogyakarta; 

UII. 

[TRF04] Tom Radcliffe, 2003. Manajemen Proyek dan Analisis Data. Bioinformatic at 

http://www.improvedoutcomes.com/docs/WebSiteDocs/Clustering/ 

http://fuadanis.blogspot.com/�
http://anisfuad.wordpress.com/2005/09/13/sistem-pendukung-keputusan-klinik/�
http://anisfuad.wordpress.com/2005/09/13/sistem-pendukung-keputusan-klinik/�

	KATA PENGANTAR
	SARI
	TAKARIR
	Kesimpulan
	Saran


